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ABSTRAK

Pendahuluan: Daya konsentrasi diartikan sebagai upaya untuk memfokuskan perhatian pada
suatu hal. Tidur yang tidak berkualitas berdampak buruk pada kemampuan untuk
mempertahankan konsentrasi. Mayoritas mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk dan daya
konsentrasi yang rendah. Mahasiswa memerlukan konsentrasi untuk menjalankan tugas
utamanya yaitu belajar. Belum adanya penelitian terkait hubungan kualitas tidur dan daya
konsentrasi di Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan antara kualitas tidur dan daya konsentrasi pada mahasiswa
kedokteran Universitas Negeri Gorontalo.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dan metode observasional analitis.
Populasi penelitian mencakup 179 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri
Gorontalo angkatan 2021-2023, dengan sampel 128 responden. Metode sampling stratified
random sampling dan analisa hasil dengan chi-square. Variabel penelitian adalah daya
konsentrasi yang dinilai menggunakan kuesioner Student Learning Concentration Questionnaire
Indonesia Version (SLCQ-I) dan kualitas tidur dinilai dengan Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQM).

Hasil: Sebanyak 87 orang (68,0%), diketahui kualitas tidurnya buruk, 82 responden (64,1%)
menunjukkan daya konsentrasi pada kategori sedang. Analisis data menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kualitas tidur dan daya konsentrasi dengan nilai p sebesar 0,032 (p
<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan daya konsentrasi. Diharapkan
mahasiswa dapat memperbaiki kualitas tidur sehingga terciptanya daya konsentrasi yang baik.

Kata kunci: Daya konsentrasi; kualitas tidur; mahasiswa kedokteran
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ABSTRACT

Introduction: Concentration ability is directing attention towards a specific task. It is well-
documented that poor-quality sleep adversely affects one's ability to maintain focus. Many
students report inadequate sleep, which contributes to diminished concentration levels. Given
that concentration is vital for effective studying, it is essential to investigate this issue. Notably,
research has not addressed the relationship between sleep quality and concentration among
medical students at Universitas Negeri Gorontalo (UNG). This study aims to analyze this
correlation within this specific demographic.

Methods: This research utilized a cross-sectional design alongside analytical observational
methods. The study population consisted of 179 students from the Faculty of Medicine at UNG,
spanning the 2021-2023 cohorts, with a final sample size of 128 respondents. A stratified
random sampling method was employed, and the resulting data was analyzed using the chi-
square statistical technique. The concentration power was measured through the Student
Learning Concentration Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-1), while sleep quality was
assessed using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI).

Results: The findings indicated 87 participants (68.0%) exhibited poor sleep quality, while 82
respondents (64.1%) demonstrated moderate concentration ability. Statistical analysis using the
chi-square method revealed a significant association between sleep quality and concentration
power, with a p-value of 0.032 (p < 0.05).

Conclusion: This study underscores the practical implications of the relationship between sleep
quality and concentration ability. By enhancing their sleep quality, students may improve their
concentration capabilities, leading to better academic performance. These findings are used in
practice to support improved student outcomes.
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Pendahuluan

Salah satu proses fisiologis utama yang dijalani oleh manusia adalah tidur.® Tidur
merupakan cara alami bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia, untuk beristirahat.
Fungsi utamanya adalah membantu tubuh memulihkan diri, sehingga tenaga dan stamina dapat
kembali maksimal.? Dua faktor yang menentukan kebutuhan tidur yang cukup adalah kuantitas
tidur dan kualitas tidur.®> Sekitar 57% orang di seluruh dunia mengalami kualitas tidur yang
rendah. Rata-rata, mahasiswa kedokteran tidur hanya 6,5 jam per malam, yang menunjukkan
bahwa setidaknya 30% dari mereka kurang tidur.*

Kualitas tidur mahasiswa kedokteran sangat penting karena berkorelasi langsung
dengan kinerja akademik dan kognitif.> Mahasiswa memerlukan konsentrasi yang baik untuk
menjalankan tugas utamanya yaitu belajar.® Konsentrasi belajar didefinisikan sebagai upaya
seseorang untuk memfokuskan pikiran atau perhatian mereka pada sesuatu yang sedang
dipelajari tanpa mengalihkan perhatian mereka ke hal lain. Ketika seseorang berkonsentrasi,
mereka tidak mudah mengalihkan perhatian mereka ke hal lain selain yang sedang mereka
pelajari. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya didapatkan mayoritas mahasiswa (77,48%)
menunjukkan tingkat konsentrasi belajar yang rendah.®

Konsentrasi adalah salah satu faktor penting yang membantu seseorang untuk mencapai
hasil yang optimal sehingga, mahasiswa perlu menjaga daya konsentrasi. Penurunan daya
konsentrasi dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran.” Kesulitan dalam
berkonsentrasi dapat membuat pembelajaran menjadi sia-sia, hanya menghabiskan waktu,
tenaga serta biaya. Untuk mencapai pembelajaran yang efektif, seseorang perlu melatih diri
untuk memusatkan perhatian sepenuhnya pada kegiatan yang sedang dijalankan. Kunci
keberhasilan dalam berbagai kegiatan salah satunya terletak pada kapasitas untuk fokus secara
penuh serta menghindari distraksi yang dapat menghalangi proses tersebut.®

Berdasarkan temuan dan data-data di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
“Hubungan Antara Kualitas Tidur dan Daya Konsentrasi pada Mahasiswa Kedokteran

Universitas Negeri Gorontalo”

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional yang dilakukan pada
bulan Oktober 2024. Populasi penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Negeri Gorontalo angkatan 2021 sampai 2023 sejumlah 179 orang. Jumlah sampel minimal
yang diperoleh sebanyak 124 orang menggunakan teknik stratified random sampling. Analisis

data menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 29 dan
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disajikan dalam bentuk tabel.

Data kualitas tidur dan daya konsentrasi dinyatakan dalam proporsi di tiap kategori. Uji
chi-square digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan signifikan antara kedua
variabel, dengan tingkat kemaknaan apabila p < 0,05. Penelitian ini telah mendapat persetujuan
etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Negeri Gorontalo dengan
nomor surat 181/UN47.B7/KE/2024 tertanggal 3 Oktober 2024.

Data primer didapatkan melalui pengisian kuesioner secara hybrid oleh mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)
yang telah disesuaikan ke dalam Bahasa Indonesia digunakan untuk mengukur kualitas tidur,
sementara untuk mengevaluasi daya konsentrasi menggunakan kuesioner Student Learning
Concentration Questionnaire Indonesia Version (SLCQ-I). Kriteria inklusi meliputi
mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo yang bersedia menjadi
sampel penelitian dengan mengisi kuesioner. Sedangkan kriteria ekslusi yaitu mahasiswa yang
tidak mengisi kuesioner secara lengkap, mahasiswa dalam keadaan sakit saat penelitian,
mahasiswa yang mengonsumsi obat tidur, dan mahasiswa yang rutin mengonsumsi kopi setiap
hari.

Hasil

Pada Tabel 1 bisa dilihat bahwa distribusi frekuensi jumlah responden dengan jenis
kelamin perempuan terbanyak, yaitu sebanyak 100 orang dengan persentase 78,1%. Kelompok
umur paling banyak pada responden yakni umur 20 tahun sejumlah 40 orang dengan persentase
31,3%. Serta terlihat angkatan paling banyak yaitu angkatan 2023 sebanyak 50 orang dengan
persentase 39,1%.

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 28 21,9

Perempuan 100 78,1

Umur (tahun)

17 1 0,8
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18 10 7,8
19 37 28,9
20 40 31,3
21 27 21,1
22 12 9,4
23 1 0,8
Angkatan
2021 36 28,1
2022 42 32,8
2023 50 39,1

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden yang memiliki kualitas tidur buruk
mencapai 87 orang dengan persentase 68,0%. Daya konsentrasi paling banyak pada responden

yaitu daya konsentrasi sedang sejumlah 82 orang dengan persentase 64,1%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan presentase berdasarkan variabel
penelitian

Variabel Penelitian Frekuensi (n) Persentase (%0)

Kualitas Tidur
Baik 41 32,0
Buruk 87 68,0

Daya Konsentrasi

Rendah 8 6,3
Sedang 82 64,1
Tinggi 38 29,7
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Menurut Tabel 3, dari 87 responden yang memiliki kualitas tidur buruk terdapat 58
orang dengan persentase 45,3% memiliki daya konsentrasi sedang. Sementara itu, dari 41
responden yang memiliki kualitas tidur baik, terdapat 24 orang dengan persentase 18,8% yang
memiliki daya konsentrasi sedang.

Hasil uji chi-square menunjukkan p-value sebesar 0,032, yang berarti p < 0,05 (H1
diterima). Hal ini mengindikasikan bahwa pada mahasiswa kedokteran Universitas Negeri

Gorontalo terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan daya konsentrasi.

Tabel 3. Hubungan kualitas tidur dan daya konsentrasi

Daya Konsentrasi

Rendah Sedang Tinggi
) % ) % n %

Baik 0 00 24 188 17 133 41 32,0

Kualitas
Tidur 0,032
Buruk 8 6,3 58 453 21 16,4 87 68,0
Total 8 6,3 82 641 38 29,7 128 100,0

*Uji statistik chi square

Diskusi

Hasil penelitian pada 128 responden mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Negeri Gorontalo menunjukkan bahwa lebih banyak responden yang memiliki kualitas tidur
buruk. Hal ini sejalan dengan penelitian Djamalilleil S.F. dkk., (2021), dari 76 responden, 53
orang dengan persentase 69,7% didapatkan mengalami tidur dengan kualitas yang buruk.
Fenomena ini terjadi karena mahasiswa cenderung belajar hingga larut malam sebagai
persiapan untuk ujian dan mengerjakan tugas serta aktivitas lainnya yang dapat memicu stress
dan mengganggu kualitas tidur. Kualitas tidur ditentukan oleh pola tidur malam hari, termasuk
durasi tidur yang memadai dan kemampuan untuk tertidur secara alami tanpa bantuan obat.
Tidur yang berkualitas memungkinkan seseorang bangun dengan perasaan segar, penuh energi,
dan tanpa keluhan terkait gangguan tidur.®

Berdasarkan hasil penelitian, responden perempuan paling banyak memiliki kualitas
tidur yang buruk. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan olenh Amelia dkk., (2022),
mayoritas yang memiliki kualitas tidur buruk didapatkan pada responden yang berjenis kelamin
perempuan dan juga penelitian Delistianti dkk., (2019), dimana mahasiswi yang memiliki

kualitas buruk yaitu 66 orang dengan persentase 62,0%.%° Kualitas tidur pada perempuan
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dikaitkan dengan hormon estrogen yang ada pada wanita, yang dapat mempengaruhi irama
sikardian. Pada wanita, hormon estrogen lebih banyak dan tidak beraturan, yang dapat
menyebabkan stres, kecemasan, depresi, sindrom pramenstruasi, dan menstruasi. Hormon ini

juga dapat mempengaruhi irama sirkadian yang dapat memicu kualitas tidur menjadi buruk.!

Responden yang memiliki kualitas tidur buruk tertinggi pada usia 19 dan 20 tahun. Hal
ini sejalan dengan penelitian Alberthin Habut dkk., (2021), usia 20 tahun adalah usia
tertinggi.'? Rentang usia 19 dan 20 tahun adalah tahap dewasa awal sehingga terdapat banyak
perubahan yang terjadi. Ketika seseorang kesulitan mengelola pikirannya, hal ini dapat
mengakibatkan pola tidur yang kacau dan gangguan tidur. Selain itu, kebiasaan seperti
mengonsumsi makanan tidak bergizi, begadang hingga malam, menonton film, atau bermain
permainan hingga pagi hari juga berkontribusi pada menurunnya kualitas tidur di kalangan

remaja dan dewasa muda.™®

Mayoritas mahasiswa angkatan 2023 atau mahasiswa tahun kedua mengalami masalah
tidur. Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari S. et al. (2020) yang menemukan bahwa sebagian
besar mahasiswa baru memiliki kualitas tidur yang buruk.* Angkatan 2023 masih termasuk
mahasiswa semester awal yang masih menyesuaikan diri dengan pendidikan di Fakultas
Kedokteran dan seringkali memicu timbulnya stres pada mahasiswa. Saat menghadapi situasi
stres, tubuh melepaskan hormon epinefrin, norepinefrin, dan kortisol dalam jumlah yang tinggi.
Peningkatan hormon ini mempengaruhi sistem saraf pusat, menyebabkan kondisi terjaga dan
meningkatkan kewaspadaan. Selain itu, hal ini dapat mengganggu pola tidur, termasuk tahap
Non-Rapid Eye Movement (NREM) dan Rapid Eye Movement (REM), akibatnya seseorang

lebih rentan terjaga di tengah malam atau mengalami mimpi buruk.®

Penelitian yang dilakukan pada 128 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Negeri Gorontalo didapatkan bahwa 82 orang dengan persentase 64,1% memiliki daya
konsentrasi sedang, sementara 38 orang dengan persentase 29,7% memiliki konsentrasi tinggi,
dan 8 orang dengan persentase 6,3% menunjukkan daya konsentrasi rendah.

Dari hasil penelitian responden perempuan memiliki presentrase daya konsentrasi
sedang yang lebih tinggi dibandingkan dengan responden laki-laki. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Laksamana E.B dkk., (2023), 71,1% perempuan dari sampel memiliki konsentrasi
belajar yang cukup atau sedang.'* Faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi mencakup
kondisi fisik, mental, serta fungsi organ tubuh, seperti keterbatasan fisik yang bisa mengurangi

kemampuan untuk berkonsentrasi. Fungsi organ tubuh yang dipengaruhi oleh asupan nutrisi
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dan pola hidup juga berperan penting dalam mendukung fungsi tubuh secara keseluruhan.®
Selain itu, anemia juga dapat berdampak pada terganggunya konsentrasi, kelelahan,

menurunkan prestasi belajar, serta mengurangi produktivitas dalam bekerja.’

Pada penelitian ini, responden berumur 20 tahun paling banyak memiliki daya
konsentrasi tinggi yaitu 28,9%, responden yang memiliki konsentrasi sedang terbanyak pada
umur 20 tahun yaitu 34,1%, responden berumur 19 tahun terbanyak memiliki daya konsentrasi
rendah yaitu 62,5%. Pada penelitian Melinda Sunbanu dkk., (2021) usia 22 tahun memiliki
jumlah responden terbanyak untuk konsentrasi belajar rendah, sementara konsentrasi belajar
sedang paling banyak ditemukan pada usia 21 tahun.'® Menurut Sidrah Nadira & Khairunnisa
(2020), Usia memiliki dampak signifikan pada kemampuan konsentrasi seseorang. Konsentrasi
sebaiknya diasah sejak masa kanak-kanak, karena kebiasaan ini akan memengaruhi kehidupan
di masa depan. Di sisi lain, pada masa remaja dan dewasa muda, individu cenderung lebih

mudah terpengaruh oleh perilaku teman-temannya.*®

Mahasiswa angkatan 2021 paling banyak memiliki konsentrasi kurang. Hal ini sejalan
dengan Aprianto & Rahman (2020), dimana terdapat 88,6%.mahasiswa tingkat akhir yang
memiliki daya konsentrasi rendah.?® Meningkatnya tingkat stres pada mahasiswa sering kali
menyebabkan berkurangnya motivasi belajar, yaitu dorongan dari dalam atau luar diri yang
mendorong seseorang agar melakukan hal-hal positif dan bermanfaat. Motivasi berperan besar
dalam mengelola stres akademik, karena tanpa motivasi, individu cenderung merasa tidak
mampu beradaptasi atau mencapai target yang diinginkan. Hal ini semakin terlihat pada
mahasiswa yang menghadapi berbagai hambatan saat menyelesaikan skripsi, yang kerap
menjadi sumber tekanan. Stres yang tidak terkelola dengan baik akhirnya memengaruhi

performa akademik dan aktivitas perkuliahan mereka secara keseluruhan.?

Berdasarkan uji statistik kualitas tidur dengan daya konsentrasi didapatkan hasil bahwa
sampel penelitian yang terdiri dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri
Gorontalo menunjukkan adanya korelasi yang bermakna antara daya konsentrasi dengan
kualitas tidur. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan antara daya konsentrasi
dengan kualitas tidur, dengan nilai p=0,032 dimana p<0,05. Temuan ini sesuai dengan
penelitian Salikunna et al. (2022) yang menemukan adanya korelasi substansial antara
konsentrasi dan kualitas tidur mahasiswa Fakultas Kedokteran.?> Namun, hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian Muhtazah dkk., (2023), pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran

Universitas Palangka Raya yang hasilnya tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
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kualitas tidur dan konsentrasi.

Hasil ini sejalan dengan teori hormon, di mana hormon melatonin dan serotonin
memainkan peran dalam mempengaruhi kualitas tidur. Kadar hormon-hormon ini meningkat
saat seseorang merasa mengantuk dan sangat rendah saat bangun. Ketika seseorang mengalami
gangguan tidur atau tidur yang tidak berkualitas, kadar melatonin dan serotonin dapat
meningkat, yang berpotensi menyebabkan gejala seperti rasa lemas, mengantuk, kecemasan,

kegelisahan, dan penurunan konsentrasi.®

Peneliti memiliki keterbatasan saat melakukan penelitian ini, saat pengumpulan data
beberapa responden tidak langsung mengisi kuesioner saat pertemuan online atau offline,
pengisian kuesioner bersifat subjektif sehingga kejujuran responden sangat berpengaruh, dan

pengambilan data tidak dilakukan dalam waktu bersamaan.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara daya konsentrasi dan kualitas tidur pada mahasiswa
kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. Saran bagi universitas dapat menggunakan temuan
ini sebagai data penilaian untuk merumuskan kebijakan yang dapat meningkatkan daya
konsentrasi seperti menciptakan lingkungan kelas yang nyaman serta memastikan mahasiswa
tidak bermain handphone saat pembelajaran. Bagi penelitian selanjutnya disarankan bisa
memperdalam dan memperluas topik terkait kualitas tidur ataupun daya konsentrasi dengan
faktor-faktor lain. Selain itu, disarankan memilih waktu penelitian yang masih memungkinkan

responden untuk fokus.
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